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RINGKASAN 

 

Analisis Tingkat Kesiapan Pendaftaran Online Pasien Rawat Jalan 

Menggunakan Metode 5M Di RSUP Prof. dr. I.G.N.N Ngoerah Denpasar 

Muh Rusydi Hanif TS, NIM G41202402, Tahun 2023, Manajemen Informasi 

Kesehatan, Politeknik Negeri Jember, Demiawan Rachmatta Putro Mudiono, S.ST, 

M.Kes (Pembimbing), Kurniawan Bagus Saputro., SRM (Pembimbing Lapang). 

Pengembangan sistem informasi manajemen rumah sakit mencakup 

pendataan dan pencatatan rekam medik merupakan salah satu perwujudan 

manajemen rumah sakit yang dapat mewujudkan Permenkes No 3 Tahun 2020 

dalam hal tujuan rumah sakit menyediakan pelayanan paripurna. 

Manajerial rumah sakit perlu memikirkan manajemen sistem penyimpanan 

data sehingga dapat menjaga kerahasiaan dan meningkatkan efektivitas alur 

pelayanan kesehatan di rumah sakit. Dalam hal ini, dapat diperhatikan 

pengembangan pendaftaran online yang mulai diberlakukan oleh RSUP Prof. dr. 

I.G.N.G Ngoerah Denpasar. 

Pendaftaran online pada Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) RSUP Prof. dr. I.G.N.G Ngoerah Denpasar, merupakan langkah awal 

pencatatan layanan kesehatan pada pasien. Namun, menurut studi pengamatan yang 

dilakukan penulis, terdapat ketidakefektifan sistem pendaftaran online terhadap 

jumlah total kunjungan pasien rumah sakit. 

Setelah dilakukan analisis dan wawancara pada civitas rumah sakit, 

ditemukan masalah – masalah yang menjadi penyebab ketidakefektifan pendaftaran 

online tersebut. Analisis dilakukan menggunakan metode 5M yaitu, Man, Money, 

Method, Material, Machine. Ditemukan masalah pada komponen Man, Material, 

dan Machine. Pada komponen Man ditemukan masalah yaitu petugas yang belum 

memiliki latar belakang pendidikan rekam medis dan belum terdapat pelatihan 

mengenai sistem pendaftaran online berkala. Pada komponen Material ditemukan 

masalah yaitu kendala lapangan pasien yang masih banyak belum mendaftar online. 

Pada  komponen  Machine,  rangkaian  sarana  dan  prasarana  APM  sudah 
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disederhanakan namun banyak pasien yang belum mengerti penggunaannya. 

Selanjutnya, masalah – masalah tersebut dilakukan analisis penyebab 

masalah dan alternatif pemecahan masalah menggunakan metode FOCUS yaitu, 

Find, Organize, Clarify, Understand, dan Select. Diputuskan bahwa ketiga masalah 

pada komponen Man, Material dan Machine perlu diselesaikan sesuai dengan 

urgensinya. Kemudian, penulis memberikan rekomendasi rencana pemecahan 

masalah dengan metode PDCA yaitu, Plan, Do, Act, dan Check. Metode FOCUS – 

PDCA membahas menyeluruh mengenai sistem manajerial rumah sakit yang dapat 

diperbaiki serta individu – individu yang terlibat dalam pemecahan masalah 

tersebut. 


